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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah Untuk Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Pada 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X AK 2 SMK Negeri 1 Meulaboh Tahun Ajaran 
2016/2017maka dari itu peneliti mengambil judul” Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan 
Narasi Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Penerapan Model Experiential Learning 
Siswa Kelas X AK 2 SMK Negeri 1 Meulaboh Tahun Ajaran 2016/2017”.Subjek  penelitian 
tindakan sekolah ini  adalah Siswa Kelas X AK 2 SMK Negeri 1 Meulaboh. Penelitian tindakan 
sekolah ini dilaksanakan pada tahun Pelajaran 2006/2007. Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan dalam kurun waktu 3 bulan yaitu dari bulan Maret  2016 sampai dengan Mei 2016 
pada semester genap. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus 
dan dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Pada setiap siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.Prosedur penelitian terdiri dari pra penelitian, perencanaan 
siklus satu, pelaksanaan tindakan siklus satu, pengamatan siklus satu, refleksi siklus satu, 
perencanaan siklus dua, pelaksanaan tindakan siklus dua, pengamatan siklus dua dan refleksi 
siklus dua.Teknik pengumpulan data yaitu mengumpulkan nilai tes yang dilaksanakan pada 
setiap akhir pembelajaran pada setiap siklus dengan menggunakan instrument soal (tes 
tertulis).Data observasi dilakukan dengan melihat Keterampilan Menulis Karangan Narasi siswa 
dalam proses pembelajaran.Data dianalisis dengan cara statistik persentase.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan ketuntasan Keterampilan Menulis Karangan Narasi dan 
hasil belajar siswa dari 35.65%pada pra penelitian meningkat menjadi 68.33%pada siklus I dan 
meningkat menjadi 80.76%pada siklus II. Keterampilan Menulis Karangan Narasi r siswa 
mengalami peningkatan dari kategori cukup menjadi baik dan kategori baik meningkat menjadi 
sangat baik.Penerapan metode Model Experiential Learning dapat meningkatkan Keterampilan 
Menulis Karangan Narasi Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas X AK 2 SMK 
Negeri 1 Meulaboh Tahun Ajaran 2016/2017. . 
Kata Kunci : Keterampilan, Menulis Karangan Narasi, Experiential Learning 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran  bahasa  Indonesia  adalah  salah  satu  pembelajaran yang telah diterapkan oleh 
pemerintah dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan juga ditetapkan oleh pemerintah sebagai Kurikulum 2006 sebagai pengganti kurikulum 
sebelumnya. Dalam KTSP khususnya pembelajaran bahasa Indonesia dalam jenjang Sekolah Dasar 
juga merumuskan tentang standar kompetensi lulusan untuk keterampilan menulis, salah satunya 
yaitu siswa dapat melakukan berbagai jenis kegiatan menulis untuk mengungkapkan pikiran, 
perasaan, dan informasi dalam bentuk sebuah karangan sederhana. 
Pembelajaran bahasa Indonesia penting dipelajari bagi siswa di sekolah, karena pembelajaran 
bahasa adalah pembelajaran yang berusaha untuk memperoleh keterampilan berkomunikasi baik 
secara lisan maupun tertulis. Hal tersebut terlihat bahwa pembelajaran bahasa Indonesia berisi 
tentang usaha-usaha yang dapat memperoleh serangkaian keterampilan berbahasa. Terampil 
berbahasa berarti siswa dapat terampil dalam beberapa aspek yang ada dalam pembelajaran bahasa 
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Indonesia yaitu, keterampilan menyimak (listening skill)keterampilan berbicara (speaking skill) 
keterampilan membaca (readingskill) dan keterampilan menulis (writingskill). Aspek-aspek 
keterampilan tersebut adalah aspek yang saling berkaitan satu dengan yang lain. 
Pembelajaran bahasa Indonesia mempunyai banyak sekali fungsi yang sangat berpengaruh bagi 
perkembangan siswa, salah satunya adalah bahwa  bahasa Indonesia berfungsi sebagai alat  
komunikasi yang  tentu saja dapat mempengaruhi perkembangan peserta didik dalam hal 
pengetahuan dan keterampilan berbahasa, sehingga peserta didik dapat dengan mudah berinteraksi 
dan beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. Selain itu bagi fungsi berbahasa dalam hal 
pendidikan, peserta didik dapat memahami tentang pengenalan dan keterampilan dalam berbahasa 
sehingga akan membantu prosesnya dalam belajar agar mendapatkan hasil yang optimal. 
Keterampilan dalam bahasa Indonesia dapat dipelajari oleh siswa secara bertahap, dimulai dari 
keterampilan yang paling mudah dan akan terus meningkat sampai keterampilan yang paling susah. 
Pembelajaran keterampilan dalam bahasa Indonesia memerlukan berbagai upaya yang harus terus 
ditingkatkan agar hasil yang dicapai siswa sesuai dengan yang diharapkan. Peningkatan 
keterampilan berbahasa Indonesia selalu berkaitan dengan berbagai kebutuhan yang sesuai dengan 
situasi dan kondisi siswa, baik kebutuhan lisan maupun tulisan. 
Keterampilan menulis merupakan salah satu materi dan bidang aktivitas yang memegang peran 
sangat penting yang dapat dilakukan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah 
Menengah kejuruan (SMK). Menulis merupakan bagian dari empat keterampilan yang ada dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia yang tentu saja harus dikuasai dengan baik oleh siswa.Menulis juga 
merupakan salah satu kompetensi yang tidak hanya diajarkan dalam satu jenjang pendidikan 
saja,namun diajarkan mulai dari jenjang pra sekolah hingga sekolah menengah atas. Menulis adalah 
menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis menggambarkan suatu bahasa yang 
dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut 
(Tarigan, 2008: 22). 
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan dalam berbahasa  yang dapat  digunakan  
untuk  berkomunikasi  secara tidak langsung. Keterampilan menulis juga merupakan keterampilan 
yang sulit dari empat keterampilan berbahasa yang lainnya,karena dalam menulis  memerlukan 
keterlibatan dalam proses  berpikir.  Menurut Saleh  Abbas  (2006: 127), menulis  sebagai  proses  
berpikir  berarti bahwa  sebelum  dan  atau  saat  setelah  menuangkan  gagasan  dan perasaan 
secara tertulis diperlukan keterlibatan proses berpikir. Agar siswa dikatakan dapat terampil dalam 
menulis, maka diperlukan ide- ide yang bisa dituangkan dalam sebuah bentuk karangan. Karangan 
itu sendiri memiliki klasifikasi dan jenis yang beragam contohnya saja karangan deskripsi, 
argumentasi dan narasi. Zainnurahman (2011:37) mengungkapkan bahwa narasi merupakan tulisan 
yang menceritakan sebuah kejadian. Karangan narasi dapat berupa karangan fiksi ataupun karangan 
nonfiksi. 
Pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi sudah diperkenalkan sejak siswa berada 
dijenjang Sekolah Dasar. Pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi memang tidak begitu 
saja diperoleh dengan mudah oleh siswa. Pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi 
memerlukan banyak latihan dan percobaan. Sejalan dengan hal ini (Zainurrahman, 2011:2) 
mengungkapkan bahwa menulis harus disertai dengan latihan-latihan yang sudah pasti “jatuh 
bangun”dalam mencapai penguasaan keterampilan tersebut. 
Hasil observasi dan wawancara awal dengan guru siswa X AK 2 SMK Negeri 1 Meulaboh Tahun 
Ajaran 2016/2017 yang pada tanggal 02 sampai 05 Februari 2016, diperoleh  bahwa keterampilan  
menulis  siswa masih rendah  dengan nilai rata-rata ketuntasan masih dibawah criteria yang telah 
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ditentukan yaitu 60. Sebagai seorang tenaga pendidik/ guru memilih dan menggunakan sebuah 
model yang tepat dalam melakukan pembelajaran merupakan sebuah hal yang dapat dilakukan 
untuk diterapkan dalam proses pembelajaran selama model itu tidak memberatkan siswa dan 
mudah untuk diterapkan serta memiliki manfaat yang baik bagi peningkatan aktivitas siswa 
menjadi semakin aktif maupun peningkatan hasil belajar siswa menjadi semakin lebih baik.Penulis 
merupakan guru bidang studi Bahasa Indonesia pada kelas X AK2 SMK Negeri 1 MeulabohTahun 
Pelajaran 2016/2017. Selama ini, proses pembelajaran yang berlangsung secara konvensional pada 
materi membaca belum begitu mampu untuk mengajak siswa untuk turut aktif dan merespon materi 
yang sedang dipelajari. Metode yang diterapkan secara konvensional membuat siswa merasakan 
sebuah rasa bosan daalm mengikuti proses pembelajaran. Kurangnya keaktifan siswa dalam belajar 
membuat aktivitas belajar siswa menjadi rendah sehingga hasil belajar yang diperoleh juga menjadi 
rendah. 
Dalam pembelajaran keterampilan menulis tidak mungkin cukup hanya disampaikan dengan teori 
namun dibutuhkan juga rangsangan atau  stimulus kepada   siswa   dengan  menggunakan  model  
yang menarik. Terkait dengan permasalahan-permasalahan diatas, harus dicarikan solusi dan perlu 
dilakukan perubahan dalam penggunaan model yang tepat. Dalam hal ini peneliti dan kolaborator 
yaitu teman sejawat sepakat menggunakan model Experiential Learning. Experiential learning 
adalah adalah pembelajaran yang diperoleh melalui pengalaman pribadi yang dialami oleh siswa 
dan siswa terlibat secara aktif dan secara langsung dalam proses tersebut, baik didalam kelas 
maupun di luar kelas. Menyadari akan pentingnya model yang tepat dalam pembelajaran 
keterampilan menulis karangan narasi maka peneliti X AK 2 sepakat menggunakan model 
experiential  learning untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi. Adapun tujuan 
umum dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi Pada 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Penerapan model experiential learning pada siswa kelas X 
AK 2 SMK Negeri 1 Meulaboh Tahun Ajaran 2016/2017. Penelitian ini diharapkan memberikan 
landasan bagi para peneliti lain untuk mengadakan penelitian sejenis dalam rangka meningkatkan 
keterampilan  menulis  karangan  narasi khususnya  dan keterampilan berbahasa pada umumnya. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Meulaboh Tahun Pelajaran 2016/2017. Subyek penelitian 
tindakan kelas ini adalah siswa Kelas X AK 2 SMK Negeri 1 Meulaboh Tahun Ajaran 2016/2017. 
Jumlah siswa adalah 28 siswa dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak  6 orang siswa putra dan 
perempuan 22 orang siswa putri. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada Tahun Pelajaran 
2016/2017. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam kurun waktu 3 bulan yaitu dari bulan 
Maret  2016 sampai dengan Mei 2016 pada semester genap. Penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus dan setiap siklus terdiri dari Tiga kali pertemuan. Pada 
setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan evaluasi . 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, dilakukan dengan cara  mengumpulkan hasil nilai 
tes. Tes dilaksanakan pada setiap akhir pembelajaran pada setiap siklus, dengan menggunakan soal 
tes secara tertulis dalam bentuk essay. Alat pengumpulan data pada penelitian ini berupa butir soal 
test. Data observasi dilakukan dengan menandai jumlah siswa yang aktif dalam proses 
pembelajaran. Pengambilan data observasi dilakukan oleh observer, Validasi data dalam penelitian 
tindakan kelas ini dilakukan dengan cara memasukkan nilai-nilai tes siswa ke dalam daftar nilai 
yang telah disiapkan sebelumnya. Sehingga terlihat hasil berupa kegagalan atau keberhasilan pada 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Validasi data observasi dilakukan dengan melihat 
Keterampilan siswa dalam pembelajaran Menulis Karangan Narasi. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil pre test siswa yang dilakukan pada saat pra penelitian memperoleh persentase ketuntasan 
belajar sebesar 35.65 %. Nilai terendah pada pre test adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 75. Nilai 
rata-rata pada pre test adalah 61.29. Setelah melakukan pre test, maka peneliti akan melanjutkan 
penelitian pada siklus I. Penelitian di laksanakan sesuai perencanaan denganmelakukan tes pada 
tanggal 13 Maret 2016 yaitu pada pertemuan kedua.Setelah penerapan model Experiential 
Learning pada siklus I,siswa telah mengalami peningkatan pemahaman terhadap materi Menulis 
Karangan Narasi hal ini terlihat dari hasil tes belajar yang diperoleh oleh siswa. Hasil belajar siswa 
yang diperoleh setelah penerapan model Experiential Learning pada siklus I dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1 PerbandinganPemerolehanNilaiKondisiAwaldenganNilai Siklus I 
Komponen Perbandingan Kondisi Awal Siklus 1 
Rata-rata 61.29 71.60 
Nilai tertinggi 70 80 
Nilai terendah 45 50 
Jumlah siswayangtuntas 11 19 
Persentasesiswayangtuntas 35.65% 68.33% 
Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa rerata hasil nilai pada siklus I mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan hasil nilai pada kondisi awal. Pada sisklus I rerata pencapaian nilai 
mengalami peningkatan sebesar 34.68% dari kondisi awal. Selain peningkatan pada rerata hasil 
nilai, pada siklus I juga mengalami peningkatan pada pencapaian kriteria ketuntasan. Pada kondisi 
awal hanya ada 11 atau 35.65% siswa yang mencapai kriteria ketuntasan,sedangkan pada siklus I 
bertambah menjadi 19 atau 68.33%  siswa dalam hal ini berarti pencapaian kriteria ketuntasan  
meningkat sebesar 34.68%. 
Penelitian di laksanakan sesuai perencanaan dengan melakukan tes pada tanggal 30 Maret 2016 
yaitu pada pertemuan kedua. Setelah penerapan model Experiential Learning pada siklus II, siswa 
telah mengalami peningkatan pemahaman terhadap materi Menulis Karangan Narasi, hal ini 
terlihat dari hasil tes belajar yang diperoleh oleh siswa. Perbandingan  pemerolehan  nilai  antara  
siklus  I  dan  siklus  II dengan nilai pada kondisi awal adalah pada tabel 2. 
Tabel 2 PerbandinganPemerolehanNilai Siklus Idan Siklus II 
Komponen Perbandingan Siklus I Siklus II 
Rata-rata 71.60 83.70 
Nilai tertinggi 80 90 
Nilai terendah 50 55 
Jumlah siswayangtuntas 19 25 
Persentasesiswayangtuntas 68.33% 80.76% 
Dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan. 
Peningkatan pada siklus I mencapai 71.60 terhadap hasil nilai pada siklus I.Selanjutnya pada siklus 
II nilai rata-rata siswa mengalami kenaikan yang cukup banyak yaitu sebesar 83.70 terhadap rata-
rata hasil nilai pada siklus I. Selain nilai rata-rata yang mengalami peningkatan, jumlah siswa yang 
mencapai kriteria ketuntasan juga mengalami peningkatan yang cukup banyak.Maka dari itu 
penelitu/guru menghentikan penelitian pada siklus II. 
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Penerapan model Experiential Learning pada siklus I telah memperlihatkan adanya peningkatan 
hasil belajar siswa menjadi lebih baik jika dibandingkan hasil pre test siswa pada saat pra 
penelitian. Pada siklus I, siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran adalah siswa yang terlihat 
belum begitu terampil dalam melakukan pembelajaran denagn menggunakan model Experiential 
Learning. Hal ini bisa saja disebabkan oleh perlunya adaptasi dengan penerapan model 
Experiential Learning yang masih baru mereka rasakan. Persentase ketuntasan yang didapatkan 
pada siklus I, telah mencapai indikator Siklus I yang ingin dicapai oleh peneliti. 
Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh dari hasil test, hasil dari observasi serta refleksi yang telah 
dilakukan pada Siklus I,maka perbaikanyang telah dilakukan oleh peneliti pada Siklus II,telah 
memberikan hasil yang sesuai dengan harapan penulis. Pada Siklus II, terlihat adanya peningkatan 
hasil belajar yang diperoleh oleh siswa menjadi lebih baik.Pada Siklus II,persentase ketuntasan 
siswa telah mengalami peningkatan dan telah mencapai indikator siklus II yang ditetapkan oleh 
peneliti. 
Pada Siklus II, semua siswa mengalami peningkatan hasil belajar yang cukup baik. Akan tetapi, 
pada Siklus II tidak semua siswa mencapai ketuntasan dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat 
disebabkan oleh faktor dari diri siswa itu sendiri yaitu seperti masih adanya rasa kurang menekuni 
pelajaran yang sedang dipelajari dengan lebih baik lagi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan pada Siklus I dan II, penerapan model Experiential Learning telah memberikan nilai 
yang positif terhadap peningkatan hasil belajar bahasa Indonesia siswa terutama pada materi 
Menulis Karangan Narasi Perbandingan persentase hasil belajar siswa pada siklus I dan II dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 3. Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Siswa antar Siklus 
Komponen Perbandingan Kondisi Awal Siklus I Siklus II 
Rata-rata  61.29 71.60 83.70 
Nilai tertinggi 70 8
0 
90 
Nilai terendah 45 5  55 
Jumlah siswa yang tuntas 11 19 25 
Persentasesiswayangtuntas 35.65% 68.33% 80.76% 
Terlihat peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus. Pada Siklus I, nilai terendah adalah 50 
dan nilai tertinggi adalah 80. Pada Siklus II, nilai terendah adalah 55 dan nilai tertinggi adalah 90. 
Peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus menandakan bahwa penerapan model 
Experiential Learning telah memberikan pengaruh yang positif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa.Secara keseluruhan, penerapan model Experiential Learning telah memberikan peningkatan 
hasil belajar pada siswa dan telah mencapai indikator ketuntasan hasil belajar siklus I dan siklus II 
yang ditetapkan oleh peneliti. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: penerapan Model 
Experiential Learning dapat meningkatkan Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
siswa kelas X AK 2 SMK Negeri 1 Meulaboh Tahun Ajaran 2016/2017. Hal iti Bisa diliahat pada 
sebelum penggunaaln model Experiential Learning ketuntasan siswa sebesar 35.65% dengan rata – 
rata 61.29. Pada siklus I peninggakatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi siswa kelas X AK 
2 meningkat dari sebelumnya yaitu 68.33% dengan rata –rata 71.60, pada siklus II juga mengalami 
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pengkatan yang sangat luar biasa ketuntasan siswa dari siklus I hingga mengalami peningkatan 
sebesar 80.76% dengan rata- rata 83.70. 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan saran yang ingin disampaikan adalah: 
1. Diharapkan kepada guru agar menggunakan model dalam proses pembelajaran yang dapat 
mengajak siswa untuk turut aktif dalam proses pembelaajran, sehingga susasana di dalam 
kelas tidak bersifat monoton dan tidak membosankan. 
2. Perlu adanya pengarahan dari kepala sekolah kepada guru-guru bidang studi yang lain, 
untuk menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa menjadi lebih baik. 
DAFTAR PUSTAKA 
Tarigan. 2008. Educational Psychology : Theory and Practise. Fourt Edition.  
Abbas. S. 2006. Pembelajaran Bahasa Indonesia Yang Aktif Di Sekolah Dasar. (Jakarta : 
Depdiknas 
Zainnurahman. 2011. Aku Igin Jadi Pengarang, Surabaya : Usaha Nasional. 
Soetomo. 2006. Teori Belajar dan Model Pembelajaran. Jakarta: PAU-PPAI, Universitas Terbuka
 Massachut Setts : Allyn and Bacon. 
Nurhadi. 2008. Bagaimana Menulis (Handbook of Wraiting) Malang:UniversitasNegeri. 
 
 
 
 
